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ABSTRAK 
AKHMAD SUPIANI: Variasi Keluasan Makna Interpersonal Translasi 
Dwibahasa: Teks Winnetou I Berbahasa Indonesia dan Inggris. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.  
Penelitian ini mengkaji penerjemahan teks bilingual yang direalisasikan 
pada dua buah teks: Winnetou I dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) variasi keluasan makna 
interpersonal yang terjadi dalam teks Winnetou I berbahasa Indonesia dan Inggris, 
dan (2) penggunaan teknik-teknik penerjemahan terhadap istilah-istilah budaya 
yang terdapat dalam teks Winnetou I berbahasa Indonesia dan Inggris. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mengukur data dalam parameter yang digunakan, dan 
deskriptif digunakan untuk pemaknaan dan interpretasi data. Data penelitian ini 
berupa klausa-klausa yang terdapat dalam teks 1 berbahasa Inggris dan teks 2 
berbahasa Indonesia. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan parameter variasi keluasan makna interpersonal menjadi alat analisis data, 
lembar data sebagai instrumen pengumpulan data dan komputer sebagai instrumen 
pendukung. Validasi dan analisis data dilakukan dengan mengikutsertakan 
bantuan teman sejawat dan penilaian ahli. 
Temuan penelitian ini ada dua. Pertama, variasi keluasan makna 
interpersonal teks 1 dan teks 2 pada kategori rendah karena persentase tertinggi 
terjadi pada tingkat variasi 1 (sangat rendah) sebesar 38,26 persen yang diikuti 
oleh tingkat variasi 0 (paling rendah) sebesar 26,86 persen dan persentase 
terendah sebesar 1,97 persen terjadi pada variasi 4 (tinggi) dan variasi 5 (sangat 
tinggi). Hasil tingkat yang lebih tinggi persentasenya adalah 40,79 persen terjadi 
pada teks 1 dan 32,35 persen pada teks 2 atau sebesar 73.14 persen dari 
keseluruhan unit analisis yang berarti terjadi perluasan makna interpersonal pada 
teks 1 dibanding teks 2 sebesar 8,44 persen. Variasi keluasan makna interpersonal 
rendah terjadi karena sebagian besar klausa dan elemen fungsional teks 1 
direpresentasikan dan direalisasikan teks 2. Hal ini terjadi karena intertekstualitas 
yang kuat antar kedua teks dan penerjemah berusaha menyampaikan keseluruhan 
pesan yang ingin disampaikan oleh penulisnya, sehingga hanya terjadi sedikit 
perbedaan jumlah klausa dan elemen fungsionalnya meskipun tata bahasa kedua 
teks pada dasarnya berbeda. Kedua, dari dua puluh teknik translasi terdapat 10 
teknik translasi yang diterapkan dalam translasi istilah budaya. Berdasarkan 
frekuensi penggunaan teknik-teknik translasi istilah budaya tersebut, teknik 
pinjaman paling sering digunakan (65 kali), diikuti oleh teknik generalisasi dan 
teknik kreasi diskursif masing-masing enam kali, teknik calque lima kali, teknik 
modulasi dan teknik partikularisasi masing-masing empat kali, teknik amplifikasi 
dan teknik reduksi masing-masing tiga kali, dan teknik adaptasi dan teknik 
penambahan masing-masing dua kali. Tingginya frekuensi penggunaan teknik 
pinjaman memberikan gambaran bahwa teknik pengungkapan istilah budaya lebih 
berorientasi pada budaya dan bahasa sumber. 
Kata Kunci: variasi keluasan makna interpersonal, teknik penerjemahan, istilah 
budaya 
ABSTRACT 
AKHMAD SUPIANI: The Interpersonal Meaning Breadth Variation of 
Bilingual Translation: Text Winnetou I in Bahasa Indonesia and English. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2014. 
 
This study investigated bilingual translation texts realized into two texts: 
Winnetou I in Bahasa Indonesia and English. This study aims to describe (1) 
variation in interpersonal meaning breadth that occurs in the two texts and (2) the 
use of translation techniques to translate cultural items that occur in both texts. 
This study used a descriptive-qualitative approach. The qualitative method 
used to measure the data in terms of the parameter applied in this study, and the 
descriptive method used to value and give the interpretation to the data. The data 
source was the clauses in both texts. The main research instrument was the 
researcher himself with the variation in interpersonal meaning breadth parameter 
as the data analysis instrument, the data sheet as the data collection instrument and 
the computer as the supporting instrument. The validity and data analysis done 
through member validation check and expert judgment. 
There are two findings of this study. First, the highest percentage of 
variation in the interpersonal meaning breadth in the two texts occurs in variation 
1 (very low) at 38.26 % followed by the degree of variation 0 (lowest) at 26.86 % 
and the percentage of the lowest rate is 1.97 % occurring at variation 4 (high) and 
variation 5 (very high). While at a higher degree the higher percentage at 40.79 % 
occurs in the English text and in the Bahasa Indonesia text is 32.35% or as much 
73,14% of all analysis units that means the expansion of interpersonal meaning of 
both texts occurs in text 1 in English as much 8.44%. It means that almost all 
functional elements of both texts represented and realized. The variation in 
interpersonal meaning breadth is low because both texts trying to convey all 
messages that the author intended, so there is little difference in the number of 
functional elements. Second, 10 translation techniques are applied in translating 
cultural items in both texts. On the basis of the frequent use of the translation 
techniques, the borrowing technique appears to be in the first rank (65 times), 
followed by each generalization technique and the discursive creation technique 
(six times), calque technique (five times), each modulation technique and 
particularization technique (four times), each amplification technique and 
reduction technique (three times), and each addition technique and adaptation 
technique (two times). The high frequency of the use of borrowing technique 
illustrates that the translation technique of cultural items is more oriented to the 
source culture and language.  
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